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NJOP HARGA TANAH KAWASAN KITB AKAN DIKAJI ULANG 

 

Sumber Gambar:  
https://www.99.co/id/panduan/njop  

 

Isi Berita:  

Batang (ANTARA) - Pemerintah Kabupaten Batang, Jawa Tengah, sedang mengkaji 

penyesuaian nilai jual obyek pajak harga tanah di sekitar Kawasan Industri Terpadu Batang 

yang kini dinilai meningkat drastis. Kepala Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan dan 

Aset Daerah (BPKPAD) Kabupaten Batang Sri Purwaningsih di Batang, Rabu, mengatakan 

bahwa kajian penyesuaian nilai jual obyek pajak tersebut bukan karena munculnya kawasan 

industri namun sudah menjadi program rutin setiap tiga tahun sekali. 

 

"Tidak hanya di kawasan industri saja namun kajian penyesuaian nilai jual objek pajak akan 

dilakukan di seluruh wilayah setempat," katanya. Ia yang didampingi Kepala Bidang 

Penagihan, Evaluasi, dan Pelaporan Pendapatan Asli Daerah Anisah mengatakan harga jual 

tanah di sekitar kawasan industri memang kini sudah meningkat tajam. 

 

"Akan tetapi, penyesuaian nilai jual objek pajak tidak akan serta merta membuat nilai 

pembayaran pajak bumi dan bangunan melonjak," katanya. Ia berpendapat pembangunan 

Kawasan Industri Terpadu Batang di Kecamatan Gringsing tidak serta merta membuat 

ekonomi masyarakat sekitar naik namun butuh waktu hingga kawasan industri itu beroperasi 

penuh. 

 

"Kami juga memperhatikan sisi sosial, jangan sampai menetapkan nilai pajak tetapi wajib 

pajak tidak bisa bayar karena terlalu besar," katanya. 

 

 

Menurut dia, wajib pajak yang membayar pajak bumi dan bangunan yang dinilai tinggi di 

antaranya PLTU Batang sebesar Rp12 miliar, Tol Batang-Semarang mencapai sekitar Rp6 

miliar, dan Tol Batang-Pemalang Rp1,6 miliar. 
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"Adapun sebagai upaya meningkatkan pendapatan dari sektor pajak bumi dan bangunan, 

kami akan melakukan pendataan sektor perumahan karena beberapa tanah di perumahan 

sudah dikapling atau ada yang belum dipecah oleh pengembang," katanya. 

 

Sumber Berita:  

1. https://jateng.antaranews.com/berita/482115/njop-harga-tanah-kawasan-kitb-akan-

dikaji-ulang, NJOP harga tanah kawasan KTIB akan dikaji ulang, 08/02/2023.  

2. https://www.rmoljawatengah.id/harga-tanah-meroket-pemkab-batang-sesuaikan-

njop-tahun-ini, Harga tanah meroket, Pemkab Batang sesuaikan NJOP tahun ini, 

06/02/2023.  

 

Catatan:  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1985 tentang Pajak Bumi dan Bangunan 

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1994 tentang Perubahan 

atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1985 tentang Pajak Bumi dan Bangunan bahwa:  

1. Pasal 1  

Angka 3  

Nilai Jual Obyek Pajak adalah harga rata-rata yang diperoleh dari transaksi jual beli 

yang terjadi secara wajar, dan bilamana tidak terdapat transaksi juai beli, Nilai Jual 

Obyek Pajak ditentukan melalui perbandingan harga dengan obyek lain yang sejenis, 

atau nilai perolehan baru, atau Nilai Jual Obyek Pajak pengganti.  

2. Pasal 6  

Ayat 2  

Besarnya Nilai Jual Obyek Pajak sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) ditetapkan 

setiap tiga tahun oleh Menteri Keuangan, kecuali untuk daerah tertentu ditetapkan 

setiap tahun sesuai perkembangan daerahnya. 

Dalam hal ini besaran Nilai Jual Obyek Pajak ditentukan oleh Menteri Keuangan yang 

menyesuaikan dengan perkembangan daerah di setiap tahunnya.  

 

 


